HUBUNGAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN DISIPLIN KERJA  DENGAN KINERJA PERAWAT RUMAH SAKIT TK.II PUTRI HIJAU MEDAN by Harahap, Ryana Elanda Yunita
 108 
 
 
 
Analitika, Vol. 8 (2) Desember (2016)  p-ISSN : 2085-6601 e-ISSN : 2502-4590 
 
ANALITIKA 
 
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/ analitika 
 
 
Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Disiplin Kerja  
dengan Kinerja Perawat Rumah Sakit TK.II Putri Hijau Medan 
 
The Relationship  Between Transformational Leadership and Work 
Dicipline with Nurse Performance in TK II Putri Hijau Hospital Medan 
 
Ryana Elanda Yunita Harahap 
Universitas Medan Area 
 
*Corresponding author: Email : ryanahrhp@gmail.com 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan melihat Hubungan Kepemimpinan transformasional dan Disiplin kerja dengan Kinerja 
Perawat Rumah Sakit Tk.II Putri Hijau Medan. Hipotesis yang di ajukan adalah ada hubungan kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja dengan kinerja perawat. Penelitian ini dilakukan terhadap 73 orang perawat, 
teknik pengambilan data dengan metode skala dan metode dokumentasi yaitu skala kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja, populasi berjumlah 292 orang, teknik pengambilan sampel adalah sampel 
accidental. Hasil penelitian menunjukkan: (a) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja dengan kinerja perawat. Hal ini berdasarkan data Freg = 69,373; dan koefisien 
regresi rx1x2y = 0,815; p < 0,000. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterima. (b)Kepemimpinan transformasional juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja 
perawat dengan korelasi rx1y = 0,815; p < 0,000; dan tergolong sangat kuat. (c) Hasil penelitian juga diketahui 
bahwa displin kerja perawat turut berkontribusi pada peningkatan kinerja perawat itu sendiri. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja perawat dengan 
koefisien korelasi rx2y = 0,779; p < 0,000; dan tergolong kuat. (d) Telah diketahui bahwa kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja secara bersama-sama tergolong sangat kuat terhadap kinerja perawat. Dengan 
kata lain masih terdapat 33,5% dari faktor lain yang berkaitan dengan kinerja perawat.  
Kata Kunci : Kinerja Perawat, Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja 
 
Abstract 
This study aims to see "Relationship of Transformational Leadership and Work Discipline with the Performance of 
Nurse Hospital Tk.II Putri Hijau Medan. And the hypothesis proposed is "there is a relationship between 
transformational leadership and work discipline with the performance of nurses". This research was conducted on 73 
nurses, data collecting technique with scale method and documentation method that is transformational leadership 
scale and work discipline, population is 292 people, sampling technique is accidental sample. The results showed: (a) 
There was a significant positive relationship between transformational leadership and work discipline with nurse 
performance. This is based on data Freg = 69.373; And regression rx1x2y = 0.815; P <0.000. Based on the results of this 
research, the proposed hypothesis is accepted. (B) Transformational leadership also has a significant positive 
relationship with nurse's performance with a score of rx1y = 0.815; P <0.000; And it is very strong (C) The results of 
research also known the improvement of nurse's performance itself. The results showed a significant positive 
correlation between work discipline and nurse's performance with the rx2y = 0.779; P <0.001; And quite strong. (D) It 
is known that transformational leadership and work discipline together have an effective 66.5% on the performance 
of nurses. In other words there are still 33.5% of other factors that affect the performance of nurses.  
Key words: Performance, Transformational Leadership and Dicipline Work 
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PENDAHULUAN  
Rumah sakit merupakan institusi 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang 
bertanggung jawab memberikan pelayanan 
bermutu dan terjangkau oleh masyarakat 
demi meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. Sebagai organisasi yang 
berorientasi pada pelayanan yang 
maksimal bagi pasien. Tujuan tersebut 
dapat tercapai, tidak hanya melalui sumber 
daya manusia yang cukup dan 
berkompeten dan namun juga bekerja 
optimal sesuai dengan visi dan misi 
organisasi. Pembangunan kesehatan 
merupakan salah satu upaya pembangunan 
nasional yang diselenggarakan pada semua 
bidang kehidupan. Pembangunan 
kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran, kemauan dan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap orang agar 
terwujud derajat kesehatan masyarakat 
yang optimal (Afifah & Thini, 2015). 
Sumber daya kesehatan dapat dikatakan 
merupakan jantung dari sistem kesehatan. 
Tanpa adanya tenaga yang menjadi 
penggerak dan melayani, maka pilar-pilar 
yang lain dalam sistem kesehatan nasional 
menjadi tidak berjalan. Fokus penting 
ditujukan pada pengembangan dan 
pemberdayaan sumber daya kesehatan, 
guna menjamin ketersediaan dan 
pendistribusian sumber daya manusia 
kesehatan (Alamsyah, 2012). 
Menurut Kepmenkes RI mutu 
pelayanan kesehatan meliputi kinerja yang 
menunjukkan tingkat kesempurnaan 
pelayanan kesehatan, kinerja adalah 
penampilan hasil karya personel baik 
kuantitas maupun kualitas dalam suatu 
organisasi, kinerja yang baik tidak saja 
yang dapat menimbulkan kepuasan bagi 
pasien sesuai dengan kepuasan rata-rata 
penduduk tetapi juga sesuai dengan 
standart dan kode etik profesi yang telah 
ditetapkan (Muninjaya, 2011). 
Kinerja dalam organisasi 
keperawatan diwujudkan melalui 
pemberian asuhan keperawatan yang 
efektif dan efesien berdasarkan standar 
yang telah ditentukan (Swansburg, 2000). 
Pelaksanaan asuhan keperawatan 
merupakan tanggung jawab dari tenaga 
keperawatan. Tugas umum perawat adalah 
memberikan pelayanan asuhan 
keperawatan kepada pasien yang terdiri 
dari melakukan pengkajian, menegakkan 
diagnosa keperawatan, perencanaan 
keperawatan implementasi keperawatan, 
evaluasi dan melakukan dokumentasi 
asuhan keperawatan pada berkas rekam 
medik pasien. Selain itu pelayanan 
keperawatan adalah suatu bentuk 
pelayanan profesional yang merupakan 
bagian integral dari pelayanan kesehatan 
berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan 
berbentuk pelayanan biologis, psikologis, 
sosiologis spiritual yang komprehensif 
yang ditujukan kepada individu, keluarga, 
dan masyarakat baik dalam keadaan sehat 
maupun sakit yang mencakup seluruh 
proses kehidupan manusia (Soeroso, 2002, 
Nursalam, 2001). 
Pelayanan keperawatan diberikan 
dalam bentuk kinerja perawat harus 
didasari kemampuan yang tinggi dalam 
membentuk sehingga kinerja mendukung 
pelaksanaan tugas dalam pelayanan 
keperawatan. Kinerja merupakan suatu 
hasil kerja seseorang yang ditunjukan 
sesuai dengan tugas dalam suatu 
organisasi (Nursalam, 2007). 
Masalah utama kinerja perawat 
dalam pelayanan keperawatan adalah 
kurangnya perawat yang berpendidikan 
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tinggi, kemampuan yang tidak memadai, 
banyaknya perawat yang kasar (kurang 
ramah terhadap pasien), kurang sabar 
dalam menghadapi pasien. Masalahnya itu 
tentu bukan hanya soal sikap ramah atau 
penyabar, tetapi juga beban kinerja yang 
tinggi, peraturan yang belum jelas kepada 
perawat (Aditama, 2003). Bahkan pada 
saat ini perkembangan pelayanan 
keperawatan masih sangat jauh tertinggal 
dibandingkan dengan perkembangan 
pelayanan medis lainya, terlihat dari 
konsumen masih merasakan banyak 
kekurangan dari kinerja keperawatan 
yang dinilainya, misalnya daya saing dan 
kompetensi yang belum memenuhi 
permintaan pelayanan kesehatan (Depkes 
RI, 2001). 
Kinerja merupakan hasil 
pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat 
fisik/material maupun non-fisik/non-
material. Penilaian kinerja merupakan 
usaha mengidentifikasi, mengukur 
(menilai) dan mengelola (manajemen) 
pekerjaan yang dilaksanakan oleh para 
pekerja (SDM) di lingkungan suatu 
organisasi/perusahaan. Pengukuran 
terhadap kinerja perlu dilakukan untuk 
mengidentifikasi pekerjaan yang 
dilaksanakan pekerja dapat berarti 
menjajaki dan mendeskrisipkan segala 
sesuatu yang dikerjakan selama tenggang 
waktu tertentu (Nawawi, 2008 dalam 
Novita dkk 2016). 
 Faktor-faktor yang ada kaitannya 
dengan kinerja menurut Siagian (2009) 
menyatakan bahwa kinerja karyawan yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
kompensasi, lingkungan kerja, budaya 
organisasi, kepemimpinan dan motivasi 
kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, 
komunikasi dan faktor-faktor lainnya.  
Keberhasilan suatu organisasi 
(rumah sakit) tergantung pada berbagai 
macam sumber daya yang dimilikinya, 
salah satu sumber daya yang sangat penting 
yaitu sumber daya manusia (SDM) 
termasuk didalamnya perawat. Selain itu, 
suatu organisasi akan berhasil atau gagal 
sebagian besar ditentukan oleh 
kepemimpinan (Thoha, 2006). 
Kepemimpinan merupakan unsur 
penting dan menentukan kelancaran 
pelayanan di rumah sakit, karena 
kepemimpinan merupakan inti dari 
manajemen organisasi. Aktivitas 
kepemimpinan akan menunjukkan gaya 
kepemimpinan dengan polanya masing-
masing. Gaya kepemimpinan merupakan 
pola tingkah laku yang dirancang untuk 
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan 
tujuan individu untuk mencapai suatu 
tujuan dan gaya tersebut dapat digunakan 
oleh pemimpin untuk menilai staf atau 
bawahannya satu persatu (Bachtiar, 2004). 
Bass dan Avolia (1994) 
mengindikasi inspirasional termasuk ciri-
ciri kepemimpinan transformasional. 
Dengan demikian ciri-ciri kepemimpinan 
transformasional terdiri dari karismatik, 
inspirasional, stimulasi, intelektual dan 
perhatian secara individual. Yang pertama 
adalah karismatik, ciri kepemimpinan 
karismatik menurut Yulk (2000) 
merupakan kekuatan pemimpin yang besar 
untuk memotivasi bawahan dalam 
melaksanakan tugas. Bawahan 
mempercayai pemimpin karena pemimpin 
dianggap mempunyai pandangan, nilai dan 
tujuan yang dianggapnya benar. Oleh sebab 
itu pemimpin yang mempunyai karisma 
lebih besar dapat lebih mudah 
mempengaruhi dan mengarahkan bawahan 
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agar bertindak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh pemimpin. 
Selain faktor kepemimpinan yang 
berkaitan dengan kinerja, ada faktor lain 
yang diduga berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai yaitu disiplin kerja. Guna mencapai 
pelayanan yang baik dan sesuai dengan visi 
dan misi rumah sakit, rumah sakit 
memerlukan disiplin kerja dari para 
perawat untuk bekerja lebih rajin. 
Selanjutnya untuk meningkatkan kinerja 
perawat faktor disiplin kerja merupakan 
hal yang utama harus dijalankan, karena 
disiplin kerja merupakan sikap yang sangat 
diperlukan dan mendapat perhatian dalam 
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap 
orang dalam usaha meningkatkan kinerja 
guna mencapai tujuan organisasi. Disiplin 
adalah usaha ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran 
untuk menjalankan tugas dan 
kewajibannya serta berperilaku yang 
seharusnya berlaku di dalam lingkungan 
tertentu. Sedangkan pengertian kerja 
adalah perbuatan melakukan sesuatu 
kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil 
(Ishak, 2004). 
Berdasarkan pada uraian tersebut di 
atas, penulis tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang “Hubungan 
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja dengan 
Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Tk.II Putri 
Hijau Medan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif.  
Populasi pada penelitian ini adalah perawat 
dirumah sakit Tk.II Putri Hijau dengan 
menggunakan metode accidental sampling 
dan jumlah sampel berjumlah 292 orang, 
dengan menggunakan pendapat arikunto 
(2010) Jika jumlah anggota populasi hanya 
meliputi antara 100 hingga 150 atau kurang 
dan dalam pengumpulan data 
menggunakan angket, sebaiknya subjek 
sejumlah itu diambil seluruhnya. Tetapi jika 
berada di atas 100 orang sebaiknya sampel 
diambil antara 15% - 25 % dari total 
populasi. Dan jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 73 orang. 
Alat pengumpulan data berupa angket 
kuisioner yang disusun oleh peneliti 
dengan berpedoman dengan konsep teori. 
Alat pengukuran atau instrumen dalam 
penelitian ini ada Tiga yaitu: 
1. Skala Kepemimpinan 
Transformasional menggunakan 
Multiple Leadership Quisionare (MLQ 
yang disusun oleh Bass dan Avolio, 
1990) yaitu Karismatik, Perhatian 
Individu, Perangsangan Intelektual, 
Motivasi Inspirational. Setelah di uji 
coba, skala yang valid ada 26 aitem 
dengan koefisien korelasi butinya 
rhitung 0,360 sampai 0,627. Indeks 
reliabilitas Cronbach’s Alpha diperoleh 
sebesar 0,897. 
2. Skala Disiplin Kerja disusun 
berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja 
dari Lateiner (1985) yaitu datang ke 
kantor dengan teratur dan tepat 
waktunya, Berpakaian serba baik pada 
tempat pekerjaannya, Menggunakan 
vahan-bahan dan perlengkapan 
dengan hati-hati, Menghasilkan jumlah 
dan kualitas pekerjaan yang  
3. memuaskan, Mengikuti cara kerja yang 
ditentukan oleh kantor. Setelah di uji 
coba, skala ini memiliki 28 aitem valid 
dengan koefisien korelasi butirnya 
rhitung mulai dari 0,304 sampai 0,717. 
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Indeks reliabilitas Cronbach’s Alpha 
diperoleh sebesar 0,920. 
4. Skala Kinerja Perawat menggunakan 
metode dokumentasi diambil dari 
dokumentasi organisasi di Rumah 
Sakit Tk.II Putri Hijau, digunakan 
untuk melihat dan mengumpulkan 
data tentang kinerja perawat yaitu 
berupa blanko penilaian kinerja 
perawat. Blanko ini digunakan untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat 
kinerja perawat dan artinya semakin 
tinggi skor blanko penilaian kinerja 
perawat maka akan semakin 
menunjukkan tinggi  skor blanko 
penilian kinerja perawat maka akan 
semakin menunjukkan tingginya 
kinerja perawat, sebaliknya rendahnya 
skor blanko penilaian kinerja maka 
semakin menunjukkan rendahnya 
tinggi kinerjanya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Uji normalitas sebaran 
dianalisis dengan menggunakan 
formula Kolmogorov_Smirnov Test. 
Berdasarkan analisis tersebut, maka 
diketahui bahwa data ke tiga variable 
yang dianalisis mengikuti sebaran 
normal, yaitu berdistribusi sesuai 
dengan prinsip kurve normal Ebbing 
Gauss. Sebagai kriterianya apabila p > 
0,050 maka sebarannya dinyatakan 
normal, sebaliknya apabila p<0,050 
sebarannya dinyatakan tidak normal 
(Hadi dan Pamardingsih, 2000). 
Tabel 1 : Rangkuman Hasil Perhitungan Uji 
Normalitas Sebaran 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah) 
Berdasarkan uji linieritas, dapat 
diketahui apakah variabel bebas dengan 
variabel terikat, dapat atau tidak dianalisis 
secara korelasional. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa antara variabel bebas 
(kepemimpinan transformasional dan 
disiplin kerja) mempunyai hubungan yang 
linier terhadap variabel terikat. Sebagai 
kriterianya apabila p < 0,050 maka 
dinyatakan mempunyai derajat hubungan 
yang linier (Hadi dan Pamardiningsih, 
2000). 
Tabel 2. 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas 
Variabel Sig (2-tailed) Ket 
X1 – Y 0,000 Linier 
X2 - Y 0,000 Linier 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah) 
Berdasarkan hasil perhitungan análisis 
regresi berganda diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
kepemimpinan transformasional (X1) dan 
disiplin kerja (X2) dengan kinerja Perawat 
(Y). hal ini ditunjukan dengan nilai 
koefisien Freg = 68,373; rx1x2y =0,815; 
p<0,000. Diketahui nilai Ftabel = 3,128. 
Sebagai kriterianya jika Fhitung > Ftabel maka 
hipotesis yang dinyatakan dalam penelitian 
ini dinyatakan diterima (Azwar, 1999). 
 
Tabel 3 : Rangkuman Hasil Perhitungan 
Analisis Regresi 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah) 
 
Keterangan : 
JK = Jumlah Kuadrat 
RK = Rerata Kuadrat 
F = Koefisien Perbedaan 
P = peluang terjadinya kesalahan 
Variabel Asymp,Sig (2-
tailed) 
Keterangan 
Kinerja perawat 0,089 Normal 
Kepemimpinan 
Transformasional  
0,711 Normal 
Disiplin kerja 0,336 Normal 
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Kemudian dari perhitungan Analisis 
Regresi, dapat diketahui bobot sumbangan 
dari masing-masing variabel bebas dan 
variabel terikat. Berikut adalah tabel 
perbandingan bobot variabel bebas. 
 
Tabel 4 : Rangkuman Hasil Perhitungan 
Perbandingan Bobot Variabel Bebas 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah) 
 
Dari rangkuman tabel diatas diketahui 
terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan transformasional 
dengan kinerja perawat, dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,815 dan sumbangan 
efektif sebesar 66,4%. Dan diketahui bahwa 
juga terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja perawat, dnegan koefisien korelasi 
sebesar 0,779 dan sumbangan efektif 
sebesar 60,7%. Kemudian diketahui bahwa 
juga terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan disiplun kerja dengan 
kinerja perawat dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,815 dan sumbangan efektif 
sebesar 66,5%. 
Tabel 5 : Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata 
Hipotetik dan Nilai Rata-rata Empirik 
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah) 
Berdasarkan perbandingan kedua 
nilai rata-rata di atas (mean hipotetik dan 
mean empirik), maka dapat dinyatakan 
bahwa subjek penelitian ini 
mempersepsikan kepemimpinan 
transformasional yang tergolong sangat 
baik, dan memiliki disiplin kerja yang 
tergolong sangat baik serta kinerja perawat  
yang tergolong baik Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 
Hasil analisis regresi berganda 
menunjukkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja dengan 
kinerja perawat. Hal ini berdasarkan data 
Freg = 69,373; dan koefisien regresi rx1x2y = 
0,815; p < 0,000. Hal ini menandakan 
bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara kedua variabel 
bebas 
dengan 
variabe
l 
terikatnya dengan asumsi semakin baik 
kepemimpinan transformasional dan 
semakin baik disiplin kerja maka akan 
semakin baik kinerja perawat, dan 
sebaliknya semakin buruk kepemimpinan 
transformasional dan semakin buruk 
disiplin kerja maka akan semakin buruk 
kinerja perawat. 
Secara bersama-sama faktor 
kepemimpinan transformasional dan 
disiplin kerja, memiliki hubungan yang 
cukup besar terhadap kinerja perawat. Dari 
Variabel 
Y 
Korelasi Lugas 
Antar  Variabel 
Bobot 
Sumbangan 
Efektif SE % rxy p 
X1 0,815 < 0,000 66,4 % 
X2 0,779 < 0,000 60,7 % 
X1-X2-Y 0,815 <0,000 66,5% 
Sumber JK Db RK F p 
Regresi 16,983 2 8,492 69,373 < 0,001 
Residu 8,568 70 0,122   
Total 25,551 72    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NILAI RATA-RATA 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotetik Empirik 
Kinerja perawat  87,08 Tergolong baik 
Kepemimpinan 
Transformasional 
65 83,58 
Tergolong 
Sangat Baik 
Disiplin kerja 70 90,52 
Tergolong 
Sangat Baik 
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hasil penelitian diketahui bahwa kedua 
variabel tersebut memberikan sumbangan 
efektif terhadap kinerja perawat  sebesar 
66,5%. Dengan kata lain kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja 
mempunyai kontribusi yang cukup besar 
terhadap peningkatan kinerja perawat di 
Rumah Sakit Tk II Putri Hijau Medan. 
Lebih lanjut analisis secara parsial 
diketahui bahwa, kepemimpinan 
transformasional juga memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan kinerja 
perawat dengan korelasi rx1y = 0,815; p< 
0,000; dan bobot sumbangan efektif 
sebesar 66,4%. Temuan ini turut 
menguatkan konsep yang dikemukakan 
oleh Ariesty (2014) bahwa kepemimpinan 
memiliki hubungan yang erat dengan 
kinerja. Kinerja tidak hanya dilihat dari skill 
saja namun juga dilihat dari cara seseorang 
itu memimpin dan mempengaruhi kawan 
sepekerjaannya untuk mencapai tujuan 
yang menguntungkan organisasinya.  
Selain kepemimpinan 
transformasional, dari hasil penelitian juga 
diketahui bahwa displin kerja perawat 
turut berkontribusi pada peningkatan 
kinerja perawat itu sendiri. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja perawat dengan koefisien korelasi 
rx2y = 0,779; p < 0,000; dan sumbangan 
efektif yang didapatkan sebesar 60,7%.  
Temuan ini dapat semakin 
menegaskan konsep yang menunjukkan 
bahwa kedisiplinan kerja karyawan itu 
merupakan bagian penting yang 
mendukung peningkatan kinerja karyawan. 
Dengan kedisiplinan yang baik dari 
karyawan, maka kinerja karyawan pun juga 
akan terlaksana dengan baik pula. Pada 
akhirnya kinerja karyawan merupakan 
support yang penting dalam meningkatkan 
produktivitas serta pencapaian tujuan dari 
perusahaan. Kinerja pelayanan kesehatan 
yang baik dipengaruhi oleh disiplin waktu 
yang baik. Sebaliknya, jika disiplin waktu 
yang kurang baik, dapat mempengaruhi 
kinerja pelayanan kesehatan. 
Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya, telah diketahui bahwa 
kepemimpinan transformasional dan 
disiplin kerja secara bersama-sama 
memiliki sumbangan efektif sebesar 66,5% 
terhadap kinerja perawat. Dengan kata lain 
masih terdapat 33,5% dari faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja perawat dan faktor-
faktor tersebut belum termasuk dalam 
penelitian ini antara lain kompensasi, 
lingkungan kerja, budaya organisasi, 
motivasi kerja, kepuasan kerja, komunikasi 
dan faktor-faktor lainnya (Siagian, 2009).  
Dimana perbandingan kedua nilai 
rerata dari masing-masing variable tidak 
melebih 1 bilangan standar deviasinya 
masing-masing. Selanjutnya diketahui 
kinerja perawat  yang tergolong Baik 
berdasarkan kategorisasi kinerja karyawan 
yang telah ditetapkan oleh Rumah Sakit 
Tk.II Putri Hijau Medan. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil-hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan hal-hal berikut ini: 
1. Terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja 
terhadap kinerja perawat di Rumah 
Sakit Tk II Putri Hijau Medan. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai Freg= 69,373; 
koefisien korelasi rx1x2y = 0,815; p< 
0,000. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka hipotesis dan asumsi-asumsi 
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yang diajukan dinyatakan diterima, 
yaitu semakin baik kepemimpinan 
transformasional dan semakin baik 
disiplin kerja maka akan semakin baik 
kinerja perawat , dan sebaliknya 
semakin buruk kepemimpinan 
transformasional dan semakin buruk 
disiplin kerja maka akan semakin 
buruk kinerja perawat .  
2. Terdapat hubungan positif yang sangat 
sinifikan antara kepemimpinan 
transformasional dengan kinerja 
perawat di Rumah Sakit Tk II Putri 
Hijau Medan, dengan koefisien korelasi 
rx1y= 0,815; p<0,000; dan diketahui 
hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dengan kinerja 
tergolong sangat kuat.  
3. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja perawat, dengan koefisien 
korelasi rx2y= 0,779; p<0,000; dan 
diketahui hubungan antara disiplin 
kerja dengan kinerja tergolong kuat. 
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